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Informasi Artikel Abstrak
Diterima : Juli 2017 Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sistem yang dapat membantu
Direview : Agustus 2017 seseorang dalam mengambil keputusan yang akurat dan tepat sasaran.

Disetujui : Oktober 2017 Banyak permasalahan yang dapat diselesaikan dengan menggunakan SPK,
salah satunya adalah penentuan pemilihan Sepeda Motor Bebek. Ada

beberapa metode yang dapat digunakan dalam membangun suatu SPK

Kata Kunci diantaranya (Electre). Penelitian ini menggunakan metode Electre dalam

I SPK menentukan pemilihan Sepeda Motor Bebek. Dalam penentuan sepeda
eect'r 'e, i motor bebek, ada beberapa kriteria yang menjadi dasar pengambilan
pemilihan, java,

keputusan antara lain: harga, garansi, kecepatan, kapasitas tangki, dan
database MYSQL teknologi. Adapun hasil akhir dalam penelitian ini adalah hasil prioritas
kriteria motor, yang diurutkan dari yang tertinggi hingga terendah sehingga

pihak pembeli dapat dengan mudah mengambil keputusan dengan melihat
hasil tersebut.

Keywords Abstract

Decision Support System (DSS) is a system that can assist a person in making
accurate decisions and targeted. Many problems can be solved by using( DSS),
one of which is the determination of election Motorcycles duck. There are
several methods that can be used in building a (DSS) them (Electre). This study
uses (Electre) in determining the election Motorcycles duck.In determining the
Duck Motor bike, there are several criteria on which to base decisions, among
others, price, warranty, Speed, Tank Capacity and Technology. The end result
of this research is the result of the priority criteria of the motor, which is
ranked from highest to lowest, so that the buyer can easily make decisions by
looking at these results.

electre, DSS, election,
java, MYSQL database
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A. Pendahuluan

Dealer Yamaha adalah salah satu tempat untuk menjual sepeda motor dan
mobil. Untuk menarik perhatian konsumen, dealer menawarkan berbagai jenis
varian, baik sepeda motor ataupun mobil. Akan tetapi, hal ini membuat konsumen
menjadi bingung untuk menentukan pilihan sepeda motor yang sesuai keinginan-
nya karena banyaknya varian sepeda motor bebek yang berada di Dealer Yamaha.
Untuk membantu penyelesaian masalah konsumen, peneliti membangun sebuah
aplikasi sistem pendukung keputusan untuk membantu konsumen dalam memilih
sepeda motor bebek. Metode yang diguanakan dalam pembangunan sistem adalah
metode Elimination Et Choix Traduisant La Realite (Electre) yang Didukung Bahasa
Pemrograman Java dan Database MYSQL. Sistem ini mampu memberikan sebuah
informasi atau gambaran dalam pembelian sepeda motor bebek sesuai yang
diinginkan konsumen.

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) mulai dikembangkan pada tahun 1960-
an, tetapi istilah sistem pendukung keputusan itu sendiri baru muncul pada tahun
1971, yang diciptakan oleh G. Anthony Gorry dan Micheal S. Scott Morton,
keduanya adalah profesor di MIT. Hal itu mereka lakukan dengan tujuan untuk
menciptakan kerangka kerja guna mengarahkan aplikasi komputer kepada
pengambilan keputusan manajemen. Alasan mengunakan metode elimination et
choix traduisant la realite (electre): (1) Sistem Pendukung Keputusan memberikan
dukungan bagi pengambilan keputusan pada situasi semi terstruktur dan
takterstruktur dengan memadukan pertimbangan manusia dan informasi
terkomputerisasi; (2) dukungan untuk semua level manajerial, dari eksekutif
puncak samapi manajerial ini, (3) dukungan untuk individu dan kelompok, (4)
dukungan untuk keputusan independen dan sekuensial; (5) dukungan disemua
fase proses pengambilan keputusan, yaitu intelligence, design, choice, dan
implementation; (6) dukungan di berbagai proses dan gaya yang berbeda-beda;
(7) adaptivitas sepanjang waktu; (8) mudah untuk digunakan user; dan (9)
peningkatan efektivitas dari pengambilan keputusan dari pada efisensi.

Berdasarkan permasalahan tersebut, tujuan penelitian ini adalah (1)
merancang dan mambangun sistem pendukung keputusan pemilihansepeda motor
menggunakan metode Electre dengan menggunakan bahasa pemrograman java;
(2) memodelkan metode Electre dalam perhitungan untuk mendapat rekomen-
dasi pemilhan sepeda motor; (3) Memudahkan masyarakat dalam pengambilan
keputusan untuk memilih sepeda motor bebek yang diharapkan penunjang
aktivitas sehari-hari; dan (4) Memberi tambahan wawasan tentang pengambilan
keputusan dengan metode Electre beserta implementasinya.

B. Metode Penelitian
Untuk mengasilkan keputusan yang baik ada beberapa tahapan proses yang

harus dilalui dalam pengambilan keputusan, yaitu sebagai berikut.

1. Tahap penelusuran (intelligence), yaitu tahapan mengambil keputusan
mempelajari kenyataan yang terjadi, sehingga kita bis mengidentifikasi
masalah yang terjadi biasanya dilakukan analisis dari sistem subsistem
pembentuknya sehingga didapatkan keluaran berupa dokumen pernyataan
masalah.
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Tahap desain, yaitu tahapan mengambil keputusan untuk menemukan,
mengembangkan dan menganalisis semua pemecahan yang mungkin yaitu
melalui pembuatan model yamg bias mewakili kondisi nyata masalah. Dari
tahapan ini didapatkan keluaran berupa dokumen alternative solusi.
Tahap choice, yaitu tahapan mengambil keputusan untuk memilih salah satu
alternatif pemecahan yang dibuat pada tahap desain yang dipandang sebagai
aksi yang paling tepat untuk mengatasi masalah yang sedang dihadapi. Dari
tahap ini didapatkan dokumen solusi dan rencana implementasinya.
Tahap imlementasi. Pengambilan keputusan menjalankan rangkaian aksi
pemecahan yang dipilih ditahap choice. Implementasi yang sukses ditandai
dengan terjawabnya masalah yag dihadapi, sementara kegagalan ditandai
masih aadanya masalah yang sedang dicoba untuk diatasi. Dari tahap ini
didapatkan laporan pelaksanaan solusi dan hasilnya.

Demi memperoleh sebuah aplikasi pendukung keputusan yang dapat

mewakili sistem yang lama, memperbaiki serta melakukan tinjauan evaluasi, maka

dilakukan analisa terhadap sistem yang lama yang masih menggunakan

perhitungan manual. Dalam pemilihan sepeda motor, masyarakat belum dapat

memilih sepeda motor sesuai keinginan dikarenakan masih kurangnya informasi

yang diperoleh oleh masyarakat. Pada sistem lama masyarakat diberikan brosur
tentang keterangan dan spesifikasi jenis motor yang ada pada showroom Yamaha.
Selanjutnya masyarakat dibingungkan dengan bagaimana menentukan pilihan
motor terbaik dari semua jenis motor yang ada pada showroom Yamaha. Aliran
sistem informasi lama dapat dilihat seperti pada Gambar 1 berikut.

Pelanggan Sales Counter Pimpinan

Katalog Katalog
Cek
katalog

Pemesanan Motor

Pemesanan Motor

Penjualan

PRt Rla

Faktur Jual

I Laporan .
» Laporan Penjualan

N

Gambar 1. Aliran Sistem Informasi (ASI) Lama
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Dari hasil analisa, dapat disimpulkan bahwa sistem masih belum terkom-
puterisasi pada prosespemilihan sepeda motor. Maka, perlu dikembangkan sebuah
aplikasi untuk mendukung pengambilan keputusan sehingga tidak akan membu-
tuhkan waktu yang sangat lama dalam menentukan pilihan.

Untuk mengatasi masalah-masalah yang ada, diperlukan perancangan sistem
baru untuk mendefinisikan kebutuhan fungsional. Sistem baru di bangun untuk
memudahkan proses perhitungan sehingga tidak lagi terbatas ruang dan waktu.
Sistem yang diusulkan diharapkan dapat melakukan perbaikan terhadap keku-
rangan yang ada pada sistem yang lama. Sistem yang akan dibangun ini bukan
untuk menggantikan sistem yang sedang berjalan namun memanfaatkan peluang
dengan membuat sistem baru yang berbasis internet. Sistem yang baru tersebut
diharapkan dapat lebih meningkatkan kinerja dari sistem yang lama sehingga
dapat menjadi salah satu penunjang untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
Beberapa keunggulan dari sistem baru yang akan dibangun tersebut, yaitu sistem
ini akan dirancang agar dapat membantu masyarakat dalam menentukan pemi-
lihan sepeda motor dengan mudah dan dapat mempercepat proses dan mengu-
rangi kesalahan dalam menentukan sepeda motor terbaik.

Aliran Sistem Informasi (ASI) yang baru digunakan untuk menggambarkan
aliran sistem informasi setelah dilakukan pengembangan terhadap sistem infor-
masi yang diteliti. Aliran Sistem Informasi ini akan menggambarkan sistem secara
global (menyeluruh), artinya seluruh entitas yang terlibat dengan sistem ini ikut
digambarkan. Berikut aliran sistem informasi (Gambar 2) yang akan diran-cang
pada aplikasi sistem pendukung keputusan pemilihan sepeda motor ini.

Pelanggan Sales Counter Admin Pimpinan

Katalog
Kriteria Pelanggan Kriteria Pelanggan

Katalog
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Kriteria Pelanggan

Analisa Electre
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Electre Electre -+ Electre

Periksa x/%

hasil

analisa

Pemesanan Motor | Pemesanan Motor

Laporan Laporan Laporan
Pemesanan Motor Pemesanan Motor —| Pemesanan Motor

Gambar 2. Aliran Sistem Informasi (ASI) Baru
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Context diagram adalah gambaran umum tentang suatu sistem yang terdapat
dalam suatu organisasi yang memperlihatkan batasan (boundry) sistem, adanya
interaksi internal entity dengan suatu sistem dan informasi secara umum mengalir
di antara entity dan sistem. Context diagram dari sistem pendukung keputusan
pemilihan sepeda motor dapat dilihat seperti pada Gambar 3.
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Kriteria Pelanggan Pemesanan Motor
Hasil Analisa Electre Hasil Analisa Electre

. Sales
Admin Counter

Gambar 3. Context Diagram

Data Flow Diagram (DFD) merupakan model dari sistem untuk menggam-
barkan pembagian sistem ke modul yang lebih kecil. Salah satu keuntungan
menggunakan diagram aliran data adalah memudahkan pemakai yang kurang
menguasai bidang komputer untuk mengerti sistem yang akan dikerjakan. Pada
tahap analisa, penanganan notasi simbol lingkaran dan anak panah menggam-
barkan arus data dalam perancangan sistem sangat membantu dalam komu-
nikasi sengan pemakaian sistem menggunakan notasi-notasi untuk menggam-
barkan arus dari data sistem. Diagram aliran data dari sistem pendukung
keputusan pemilihan sepeda motor dapat dilihat seperti pada Gambar 4 berikut.
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Gambar 4. Data Flow Diagram Level 0 (DFD)
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Entity Relationship Diagram digunakan untuk menjelaskan hubungan antar
data dalam basis data berdasarkan persepsi adanya keterkaitan yang saling men-
dukung antara satu data dengan data yang lainnya. Entity Relationship Diagram
dapat dilihat seperti pada Gambar 5.

Type_Motor @
@ Kapasitas_Tangki
Sistem_Bahan_Bakar

Kapasitas_Oli

Volume_Slinder

KRITERIA
KONSUMEN

Memiliki

MOTOR

S

Gambar 5. Entity Relationship Diagram (ERD)

Pada sistem pendukung keputusan pemilihan sepeda motor ini terdiri atas
beberapa menu yang menyediakan link ke berbagai informasi. Pada struktur
program terdapat beberapa menu yang dapat diakses oleh user seperti data
master yang berisikan data kriteria, data motor, data pelanggan, dan data proses
SPK, kemudian menu laporan dan logout.

Halaman Utama
Y Y Y A
— DataMaster | | Proses SPK Laporan Logout
—  Data Motor Laporan Hasil SPK
1 Data Pemesanan
L_| Data Kriteria

Gambar 6. Struktur Program
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Metode Electre digunakan pada kondisi di mana alternatif yang sesuai dapat
dihasilkan. Dengan kata lain, Electre digunakan untuk kasus-kasus dengan banyak
alternatif namun hanya sedikit kriteria yang dilibatkan. Langkah-langkah yang
dilakukan dalam penyelesaian masalah menggunakan metode Electre adalah
sebagai berikut.

Normalisasi Matrik Keputusan.
Pembobotan pada matriks yang telah dinormalisasi.
Menentukan concordance dan discordance.
Menghitung matriks concordance dan discordance.
Menentukan matriks dominan concordance dan discordance.
Menentukan aggregate dominance matriks
Eliminasi alternatif yang less favourable
Alternatlf merupakan keputusan akhir, dimana alternatif dengan nilai
tertinggilah yang akan dipilih. Alternatif yang akan digunakan dalam Electre
merupakan beberapa merk motor Yamaha, yaitu:
1. NEW ]JUPITERZ CW F1
2. VEGA FORCE DB NEW
3. NEW JUPITER MX 150
4. MX KING 150
5. YAMAHA VEGA ZR

NSO s W

Kriteria merupakan dasar penilaian, dimana masing-masing kriteria diberi
prioritas-prioritas yang nantinya akan mempengaruhi pengambilan keputusan.
Dimana data-data yang menjadi kriteria pengembalian keputusan sebagai berikut.
1. Harga Motor

a. NEW JUPITER Z CW F1
Rp. 15.910.000

b. VEGA FORCE DB NEW
Rp. 13.990.000

c. NEW]JUPITER MX 150
Rp. 18.330.000

d. MXKING 150
Rp. 20.080.000

e. YAMAHA VEGA ZR
Rp. 11.300.000

Tabel 1. Rating Kecocokan Kriteria Harga Motor

Tinggi ( >20.000.000) 3
Sedang (13.000.000-20.000.000) 2
Rendah ( <13.000.000) 1

2. Masa Garansi

Tabel 2. Rating Kecocokan Kriteria Masa Garansi

Jangka panjang > 2 tahun 3
Jangka Menengah 1-2 tahun 2
Jangka Pendek <1 tahun 1
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3. Kecepatan

Tabel 3. Rating Kecocokan Kriteria Kecepatan

>145 CC 3
100-145CC 2
<100 CC 1

4. Kapasitas Tangki

Tabel 4. Rating Kecocokan Kriteria Kapasitas Tangki

Besar>13L 3
Sedang =4 L 2
Kecil< 4 L 1

5. Teknologi Motor

Tabel 5. Rating Kecocokan Teknologi Motor

Sangat Baik 3
Baik 2
Cukup 1

Berkut tabel konversi nilai kualitas ke nilai angka untuk menentukan rating
kecocokan kriteria dengan alternatif.

Tabel 6. Rating Kecocokan Alternatif

ALTERNATIF HARGA | GARANSI | KECEPATAN K/;I‘;II\VSGIIT(;\S TEKNOLOGI
NEW JUPITER Z CW F1 2 2 2 2 3
VEGAFORCEDBNEW 2 3 2 2 3
NEW JUPITER MX 150 3 1 3 2 3
MXKING 150 3 1 3 2 2
YAMAHA VEGAZR 1 2 2 2 2

Pengambilan Keputusan memberikan bobot Pereferensi sebagai W=(3,4,5,2,2),
Matriks Keputusan yang dibentuk dari tabel kecocokan adalah sebagai berikut
Matriks keputusan yang diambil dari tabel kecocokan ini, yaitu

=<

1l
[l B W R
[ I e L B =Y
[ T AT R A Ry T 8
(ST O T Y O 8
[ T o T A Ry YA gy

Cara penyelesaiannya adalah sebagai berikut.
1. Membuat matriks keputusan berdasarkan pertimbangan pembuat keputusan
dan menormalisasi nilai pada matriks keputusan tersebut.
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R= —Li—
| sm % .-
.\:EEZ‘_I 1]
R11 = = = = =— =—=0,38
V2T a2T 23T 2T+ 1T WEFEFEFEFL VIT 0 52 ’
R12 = = = = =— =7—-=0,46
V2TEERT AT 1T 42T GEFEFIFIFE A1 436 ’
R13 = = = = =— =--=0,36
VZE4ZT 43T 437427 JaTa¥919+: VA0 548 ’
R14 = = =—————=— =-—-=045
VZEEFTT T 4TH T Jararatare VA0 447 !
3 3 3 3
R15 = = =— = =0,51
35435435 427427 OHGH5FE+E 43 5.92 ’
R21 = = = = =— =—=0,38
VZTHZT 3T £3T T VEHEESHESHL VET .2 ’
3 3 3 3
R22 = = =— =—-=0,69
V2Tt et 41T 42T VEFSTIFIFE O AI5 436 ’
R23 = = = = =— =——=0,36
VIE4ZT 43T 437427 JATEE9T9TE VA0 548 !
R24 = = = =7-=045
VZEFZTHIT42TH T JaTaratare VA0 447 !
3 3 3 3
R25 = = =— = =0,51
3T +3T 237 227427 BHEHFFEFE 43E 0 592 ’
3 3 3 3
R31 = = =— =—=0,58
V2T a7 23T AT+ 1T VEFEFEEEHT VIT O 52 ’
1 1 1 1
R32 = = =— =—-=0,23
VIEFIELLT AT 2T R34S+ 142 W19 436
3 3 3 3
R33 = = =— =—-=0,55
VZE+ZT I 43T+ JATEE9T9TE VA0 S48 !
R34 = = = = =— =-==045
W2Te2T a2 a7+ VEFEFEFETE OVID 447 ’
3 3 3 3
R35 = = =— = =0,51
35435435 427427 OHG+5FE+E 43 5.92 !
3 3 3 3
R41 = = = =—=0,58
VZEHZE 43T 43THT VEHEE5H5H1 LE 5.2
1 i 1 1
R42 = = =— =—=0,23
V2THET AT 1T 4T WEFEFIFIFE I 236
3 3 3 3
R43 = = =— =—/—=0,55
VZT+ZT+IT 43T JATEE9TSTE A0 548 ’
R44 = = = = =— =——=045
V2Tt a2T 22T+ 27 VEFEFEFETE OVID 447 !
R45 = = = = =— =-—==0,34
V3T #3T 237 22%+27 BHEFFFEFE 435 552 !
1 1 1 1
R51 = = = =—=0,19
VZEHZE 3T #3741 VEHEE5H5H1 LE 5.2
R52 = = = = =— =—=0,46
V2Tt T T 42T VEFETIFIFE 15 436
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-
rs
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R53 VTEID 1T I JAFAT9T9Ha V30
RS54 TVETTR i+t JAtaFaiard VB0
R55 _«,-31+3='-+3='-+2='-+:5'-=«,-9+-3-+9+4+4= S
038 046 036 045 051
038 069 036 045 051
R =|0.58 023 055 045 051
058 023 055 045 034
019 046 036 045 034

5

4

5

(]

42

(o]

AT

r

52

0,36
0,45
0,34

2. Memberikan nilai bobot pada matriks yang telah dinormalisasi dengan rumus:

V=RW

0.38
0.38
R=| 0.58
0.58
0.19

1.15
1.15
V =[1.73
1.73
0.58

0.46
0.69
0.23
0.23
0.46

1.83
275
0.92
092
1.83

0.36
0.36
0.55
0.55
0.36

1.52
1.82
2.74
274
1.82

0.45
0.45
0.45
0.45
0.45

0.89
0.89
0.89
0.89
0.89

0.51
0.51
0.51
0.34
0.34

1.01
1.01
1.01
0.68
0.68

oo o o W

oo od O

=N ==

DN o oo

[ e T = e W

3. Menentukan himpunan concordance dan discordance index untuk setiap pasang

dari alternatif.

a.  Concordance Index, Ckl = {j, vkj 2 vlj}, untuk j=1,2,3,.. n

CKl = {j, vkj = vIj}
CKl = {j, vkj = vIj}
CKl = {j, vkj = vIj}
CKl = {j, vkj = vIj}
CKl = {j, vkj = vIj}
CKl = {j, vkj = vIj}
CKI = {j, vkj = vIj}
CKI = {j, vkj = vIj}
CKI = {j, vkj = vIj}
CKI = {j, vkj = vIj}
CKI = {j, vkj = vIj}
CKI = {j, vkj = vIj}
CKI = {j, vkj = vIj}

C12={1,2,3,4,5}
C21={1,3,4,5}
C31={2,4,5}
C41={2,4,5)
C51={1,2,3,4,5}
C13={1,3,4,5}
C23={1,3,4,5}
C32={2,4,5}
C42={2,4,5)
C52={1,2,3,4,5}
C14={1,3,4)
C24={1,3,4)
C34={1,2,3,4}
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Ckl = {j, vkj = vij}

C43={1,2,3,4,5}

Ckl = {j, vkj = v} C53={1,3,4,5}
Ckl={j,vkjzvlj} ~ C15={2,3,4}
Ckl={j, vkj >vlj} ~ C25={3,4}
Ckl={jvkj2vlj} ~ C35={2,4,5}
Ckl={jvkj2vlj} ~ C45={1,2,3}
Ckl={j, vkj = vlj} ~ C54={1,3,4,5}

b. Discordance Index, Dkl = {j, vkj < vlj}, untuk j=1,2,3,...,n

Dkl ={j, vkj < vlj} ~ D12={}
Dkl ={j, vkj < vlj}  D21={2}
Dkl = {j, vkj < vlj} D31={1,3}
Dkl ={j, vkj < vlj}  D41={1,3}
Dkl = {j, vkj < vlj} D51={}
Dkl = {j, vkj < vlj} D13={2}
Dkl = {j, vkj < vlj} D23={2}
Dkl = {j, vkj < vlj} D32={1,3}
Dkl ={j, vkj < vlj}  D42={1,3}
Dkl ={j, vkj < vlj} ~ D52={}
Dkl ={j, vkj < vlj}  D14={2,5}
Dkl ={j, vkj < vlj}  D24={2,5}
Dkl ={j, vkj < vlj} ~ D34={5}
Dkl ={j, vkj < vlj} ~ D43={}
Dkl = {j, vkj < vlj}  D53={2}
Dkl = {j, vkj < vlj}  D15={1,5}
Dkl = {j, vkj < vlj} D25={1,2,5}
Dkl = {j, vkj < vlj} D35={1,3}
Dkl = {j, vkj < vlj} ~ D45={1,3}
Dkl ={j, vkj < vlj}  D54={2}

4.  Menghitung matriks corcondance dan discordance dengan cara menjumlahkan
bobot yang termasuk pada himpunan

a. Concordance

CKl = X ccp Wi

C12=W1+W2+W3+W4+W5=16

C21=W1+W3+W4+W5=12
C31=W2+W4+W5=8
C41=W2+W4+W5=8
C51=W1+W2+W3+W4+W5=16
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C13=W1+W3+W4+W5=12
C23=W1+W3+W4+W5=12
C32=W2+W4+W5=8
C42=W2+W4+W5=8
C52=W1+W2+W3+W4+W5=16
C14=W1+W3+W4=10
C24=W1+W3+W4=10
C34=W1+W2+W3+W4=14
C43=W1+W2+W3+W4+W5=16
C53=W1+W3+W4+W5=12
C15=W2+W3+W4=11
C25=W3+W4=7
C35=W2+W4+W5=8
C45=W2+W4+W5=8
C54=W1+W3+W4+W5=12

Jadi, Matriks Concordance adalah

- 12 8 8 16

16 — 8 8 16
C=[ 12 12 — 16 12
10 10 14 — 12

11 7 8 8 -—

b. Discordance
maxi|vkj—vijl}j € Dkl
Dkl ==

maxf|vij—vijl Wi
max{[1,23-2,75]}

D1z = max{[1,15—-1,15];[1,83 - 2,75]:[1.82-1,82];[0.85— 0.85]:[1.01 - 1.01 ]}

max{[0.52]} _0,52
max{[0];[0.92L;[0L:[0]:[0]} 0,52
max{[1.15 -1,73];[1.82 -2,74]}
max{[1,15-1,73 :[1.83 - 0.92];[1.82 — 2,74 };[0.89 —0,89]:[1.01 —1.01]}

_ max{[0,58];[0.92]} - -1
" max{[0,58];[0,91];[0,92];[0];[0]} — -
max{[1.15 —-1,73];[1.82-2,74]}
max{[1,15—1,73 }:[1.83 - 0.92];[1.82 — 2,74 ];[0.89 —0,89]:[1.01 —0.68]}

=1

D13 =

D14 =

max{[0.58]:[0.52]} _032

max{[0,58];00,91];(0,92];[0};[0.33]} o082 1

max {0}
= max{[1.15—-058]:[1.83 - 1.83]:[1.82—0,85]:[0.89—0,89];[1.01—0.68]}
_ max{[0]} 0o _
" max{l0,57];[0]:[0.930:[0];[0.33]} 093

D15

Dari perhitungan yang telah dilakukan dari D1 sampai dengan D5 diperoleh hasil
seperti yang dapat dilihat pada tabel berikut.
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— 1 1 1 0

0o - 1 1 0
HasilD:fp99 1 — 0 099
0.99 1 1 - 0.99

1 1 1 1 -

5 Menghitung matrik domain concordance dan discordance
a. Menghitung matriks domain concordance, matriks f sebagai matriks domain

concordance dapat dibangun dengan bantuan nilai threshold yaitu dengan
membandingkan setiap elemen matriks corcondance dengan nilai
threshold.

_EFL ET, okl

T m(m-1)
ckiltcklZ+okldtcokidtokls

= 5{5—1)

_224 _
C=5, =11,2

Elemen matrik F ditentukan sebagai berikut:
1,jika Cki > £
0,jikacy <c

fk1={

sehingga, matrik dominan concordance adalah sebagai berikut.

- 1 0
0

0 1
o 1
1 1

1

1
1
0

=

1

o 0 -

b. Menghitung matriks domain discordance, matriks g sebagai matriks domain
discordance dapat dibangun dengan bantuan nilai threshold (d), yaitu

_Ep I, ekl
- mim—1)
dhlil+dki2Z+dkld+dild+dils

= 5(5—1)

Elemen matrik G ditentukan sebagai berikut:

1,Jika dkl = d

Gkl = {D,ﬁkcx dkl < d
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sehingga, matrik dominan discordance adalah

- 11 1 0
o — 1 1 0
G= o 1 — 0 1
1 11 — 1
1 1 1 1 -

6. Menentukan agregate dominance matriks. Matriks e sebagai agregate
dominance matriks adalah matriks yang setiap elemen merupakan perkalian
matriks gf dan matriks g yang bersesuaian. Secara matematis dinyatakan
dengan

Ekl=Fkl x Gkl
1

| © o
= 2o
||—"'|_'-|_'..I—"'

':'.:.I—il-i|
D e
=

|

X

=
=
o
==

0
G = 0
1
1

o=
= =
-
|

sehingga matriks yang dihasilkan:

- 1 0 0 O
o0 — 0 0 0
E =0 1 - 0 1
o o1 — 1
a o 0 0 -

7. Eliminasi
Eliminasi alternatif yang less favourable. Matriks e merupakan urutan pilihan

dari setiap alternatif yaitu apabila ekl=1 maka, alternatif ak merupakan
alternatif yang lebih baik dari pada al, sehingga baris pada matriks e yang
memiliki jumlah ekl=1 paling sedikit dapat dieliminasi. Dengan demikian
alternatif terbaik adalah alternatif yang mendominasi alternatif lainnya.

Berdasarkan langkah-langkah tersebut, diperoleh alternatif motor yang terbaik,
yaitu NEW JUPITER MX 150 dan MX KING 150
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C. Hasil dan Pembahasan
1. Tampilan Menu Login

»
| .xLogin Aplikasi::. ‘,:,', 8] 8

rLogin

Cancel @ }

Logm

Gambar 7. Form Menu Login

2. Tampilan Menu Utama

( - Iy
/8
st I
& 2

N SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN

Gambar 8. Tampilan Input

3. Tampilan Input Data Motor

PR e ==y

Gambar 9. Form Input Motor
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4. Tampilan Input Pemesanan

45 <Formlnput DataMosor = T e e st

CV. SINAR MAS
1. Jend. Sudsrman Ne. S8 Talp/Fax (orsf) 324888
Sungai Pesulb - 37se, Kab. Xarsnct
T Data Pemesanan Motor T Operasional
ID Pemesanan POO2
s e A T ——
Jenis Motor NEW SUPITER Z _P
Twe Motor CWF1
—?P

Harga 14000000
Garansi 1 Tahun _UE_
Nama Pemesanan R¥ K1 AFREDOL.
Mo Hp 025266756503
Asamat KERINCGI, JamBI
Jumnean 1K1 1
Tanggal Jan 9. 2017 L=

Gambar 10. Form Input Pemesanan Motor

5. Tampilan Input Kriteria

%] zForm Input Data Motor:. = =] 2%

CV. SINAR MAS

J1. Jend. Sudirman No. 88 Telp/Fax (0728) 324888
Sungai Penuh - 37123, Kab. Kerinci

~Data Motor 2

ID Kriteria . koot |

Nama Kriteria . [HARGA MOTOR ]
Operasiona

T MR TET e o

Gambar 11. Form Input Kriteria

6. Tampilan Input Proses SPK

© 30451 30481 53048

Gambar 12. From Input Proses SPK

Indonesian Journal of Computer Science Vol. 6, No. 2, Oktober 2017 | page 172



ISSN 2302-4364 (print) ISSN 2549-7286 (online)

7. Tampilan Output

CV. SINAR MAS
Laporan Hasil Proes SPK

110

Kennci, 18 Jan 2017
Dicetabuy,

Gambar 13. Laporan Hasil Proses SPK

CV. SINAR MAS
Laporan Data Motor

‘Kode Motar Jexis Moter “Tipe Motor Harm Garansi Kecepatan Eapasitas Teknalogi Tipe Mesin
oo [vEGA iy 15000000 P TamN X b BAK i

ooz [VEGA FORCE DB New 13000000 B Tabma 100ce m Bak Tubo

oot [NEW JUPITER Z CWFL 14000000 [t T mee m Bak Tubo

03 NEWUPITERMX 150 1100000 |1 Tab 1scc kL [Baik Tubo

D04 MX KNG 150 121000000 |l Tahon 1500C 5L [Baik [Turbo

[Moog [NEW JUPITER ™ 15000000 [ TamN OO 4L BAK 00X

Kerinci, 18 Jan 2017
Diketabni,

Gambar 14. Laporan Data Motor

8. Tampilan Output pada Proses Electre adalah sebagai berikut.
a. Proses SPK rating Kecocokan Alternatif

F—

300838

VEGAFCRCEDSNEN 2 3 2 2 3
3 2 3

3

Gambar 15. Proses SPK rating kecocokan Alternatif
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b. Normalisasi Nilai Pada Matrik

‘

CV. SINAR MAS

Sungat Panub - 37sas, Kab, Karinet

[No | Atermatit | Harga

I | Garansi. | Kacapatan | Kapasitas Tangla | Teknologl [
1 NEWJUPERZCWF1 0.394615384515385 0458715506330275 0 364963503549635  0447427293064877  0.506756756756757

2 VEGAFORCEDBNEW  0384615384615385  0638073304405413  0.364963503640635  0447427203064877  0.506756756756757

3 NEWJUPTERMX150  0576923076523077 0229357798165138  0547445255474453  0447427293064877  0.506756756756757

4 MXKING 150 0576923076923077  0229357799165138  0547445255474453  D447427293064877  0.506756756756757

5 YAMAHAVEGAZR 019 0.45 036496 0447427293064877  0.337837837337838

& MioSeol [ o o [ 0

&m itiiae

Gambar 16. Normalisasi Nilai Pada Martik

c. Nilai Bobot Pada Matriks Normalisasi

CV. SINAR MAS

L. dvek. Busdwan 3. WU Ty Van (reall) gustill
DUOEAI PanUT - 37 4es KA RACIRSI

| Anarnase

| 4o i [ Huega | Qaranu | Wacapatan i i ] i
1 NEWJUPTER ZGWFY  112304015304615  1.0340029053211 192441 751024410 0 G9405450012076  1.01251 3512
|2 vecaromceoownew 4 27822 0 182481 97/ 109351351 355351
3 NMVOJURTRROMXTAD 1 7307MBII0Z6WIN O WITAINTNINGOSE 3 FATI26I77IFIZN O EWAARLANIINZS 1 DTINIINIANIINY
|4 Mxwmo 150 173070927076923  0.91742119266055  372732637737326 0 R40S450013978  0.67567567507560
5 YAMAHAVEQA ZN 057692307692300 1034562053211 1.02401741024010  0004BZ455012075  0.67567567567560
W Mo xen ’ 2 1 o 1

Gambar 17. Nilai Bobot pada Matriks Normalisasi

d. Hasil Proses SPK

‘

CV. SINAR MAS

1. Jend Sudt

Sungai Penuh - 37113, Kab. Kerinci

|No | Atternatif | |

1 NEWJUPTERZ 140 90
2 VEGAFORCE 170 20
3 YAMAHAVEGA 120 100
4 NEWJUPTERMX 200 50
5 MXKING 120 7.0
6 MioSeol 120 50

Gambar 18. Hasil Proses SPK
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D. Simpulan

Setelah melakukan analisa, merancang sistem dan membuat aplikasi sistem

pendukung keputusan pemilihan Sepeda Motor Bebek Yamaha menggunakan
metode Electre, serta telah dilakukan evaluasi, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut.

1.

Perhitungan dan pembobotan menggunakan metode Eelctre mampu diim-
plementasikan dengan baik pada sistem pendukung keputusan pemilihan
sepeda motor bebek Yamaha.

Sistem pendukung keputusan pemilihan sepeda motor bebek Yamaha yang
dibangun dapat menginputkan pemilihan kriteria dan bobot kritera dari
konsumen.

Penentuan prioritas pemilihan sepeda motor bebek Yamaha menggunakan
perhitungan metode Electre sudah sesuai dengan kriteria yang diinginkan.
Mempermudah konsumen dalam menentukan pilihannya pada pemilihan
sepeda motor tersebut.

Dapat memanfaatkan teknologi informasi dalam pemilihan sepeda motor.
Dengan adanya aplikasi komputerisasi tersebut dapat membantu dalam
menghasilkan laporan yang cepat dan akurat.
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